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RINGKASAN 
 

OPTIMASI HIDROGRAF SATUAN SINTETIS GAMA 1, LIMANTARA, DAN 

SNYDER TERHADAP HIDROGRAF TERUKUR SUNGAI LAMBIDARO DI 

KOTA PALEMBANG SUMATERA SELATAN 

 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 17 April 2025 

 

Bagas Putra Wardani; Dibimbing oleh Agus Lestari Yuono, S.T.,M.T. 

 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

  

xxiii + 127 halaman, 75 gambar, 47 tabel 

 

Sungai Lambidaro memiliki panjang yang cukup hingga bertemu dengan Sungai 

Gasing Darat di kawasan rawa-rawa luas pada daerah Gandus di Kota Palembang 

dengan total luas daerah aliran 64,73 km2. Sungai ini menjadi bagian dari sistem 

drainase yang terdiri dari sembilan belas sistem yang ada di Wilayah Kota 

Palembang. Penelitian ini dilakukan pada wilayah DAS Sungai Lambidar di Kota 

Palembang. Untuk optimasi Hidrograf Satuan Sintetis (HSS) dengan menggunakan 

program solver, analisis parameter fisik sub DAS menggunakan Argis, dan 

diasumsikan hujan yang terjadi merata di DAS Lambidaro. Hasil analisis hidrograf 

satuan Sintetis terhadap Hidrograf Satuan Terukur (HST) di DAS Lambidaro maka 

dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai debit puncak (Qp) dan waktu puncak (Tp) 

yang paling mendekati Hidrograf Satuan Terukur adalah HSS Gama I. Hasil 

analisis HSS Gama I sebelum dikalibrasi terjadi rata-rata penyimpangan Qp sebesar 

0,68% dan Tp sebesar 0,80%. Setelah dilakukan kalibrasi dengan bantuan solver 

didapatkan koefisien faktor pengali untuk Gama I waktu puncaknya sebesar 1,66 

Jam dan debit puncaknya sebesar 3,48 m³/det. 

Kata Kunci : Optimasi hidrograf, curah hujan, kedalaman, kecepatan, debit 

puncak, waktu puncak. 
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SUMMARY 
 

OPTIMIZATION OF GAMA 1, LIMANTARA, AND SNYDER SYNTHETIC UNIT 

HYDROGRAPHS TO THE MEASURED HYDROGRAPH OF LAMBIDARO 

RIVER IN PALEMBANG CITY, SOUTH SUMATRA 

 

Scientific papers in form of Final Projects, April 14th 2025 

 

Bagas Putra Wardani; Guide by Advisor Agus Lestari Yuono, S.T.,M.T. 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

  

Xxiii + 127 pages, 75 images, 47 tables 

 

The Lambidaro River extends significantly until it converges with the Gasing Darat 

River in the expansive swamp area of Gandus, Palembang City, covering a total 

watershed area of 64.73 km². This river is part of the drainage system comprising 

nineteen sub-systems within Palembang City. This study focuses on the watershed 

(DAS) of the Lambidaro River. The Synthetic Unit Hydrograph (SUH) was 

optimized using the Solver program, with physical parameter analysis of the sub-

watershed conducted through ArcGIS. It was assumed that rainfall was uniformly 

distributed across the Lambidaro watershed. Based on the comparison between the 

synthetic and observed unit hydrographs, it was concluded that the Gama I SUH 

model most closely approximates the Measured Unit Hydrograph (MUH) in terms 

of peak discharge (Qp) and time to peak (Tp). Prior to calibration, Gama I showed 

an average deviation of 0.68% for Qp and 0.80% for Tp. After calibration using 

Solver, the calibrated multiplier coefficients for Gama I resulted in a peak time of 

1.66 hours and a peak discharge of 3.48 m³/s. 

 

Keyword: Hydrograph optimization, rainfall, depth, velocity, peak discharge, 

peak time
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Abstrak 

Sungai Lambidaro memiliki panjang yang cukup hingga bertemu dengan Sungai 

Gasing Darat di kawasan rawa-rawa luas pada daerah Gandus di Kota Palembang 

dengan total luas daerah aliran 64,73 km2. Sungai ini menjadi bagian dari sistem 

drainase yang terdiri dari sembilan belas sistem yang ada di Wilayah Kota 

Palembang. Penelitian ini dilakukan pada wilayah DAS Sungai Lambidar di Kota 

Palembang. Untuk optimasi Hidrograf Satuan Sintetis (HSS) dengan 

menggunakan program solver, analisis parameter fisik sub DAS menggunakan 

Argis, dan diasumsikan hujan yang terjadi merata di DAS Lambidaro. Hasil 

analisis hidrograf satuan Sintetis terhadap Hidrograf Satuan Terukur (HST) di DAS 

Lambidaro maka dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai debit puncak (Qp) dan 

waktu puncak (Tp) yang paling mendekati Hidrograf Satuan Terukur adalah HSS 

Gama I. Hasil analisis HSS Gama I sebelum dikalibrasi terjadi rata-rata 

penyimpangan Qp sebesar 0,68% dan Tp sebesar 0,80%. Setelah dilakukan 

kalibrasi dengan bantuan solver didapatkan koefisien faktor pengali untuk Gama I 

waktu puncaknya sebesar 1,66 Jam dan debit puncaknya sebesar 3,48 m³/det. 
 

Kata Kunci: Optimasi hidrograf, curah hujan, kedalaman, kecepatan, debit puncak, 

waktu puncak 
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Abstract 

The Lambidaro River extends significantly until it converges with the Gasing Darat 

River in the expansive swamp area of Gandus, Palembang City, covering a total 

watershed area of 64.73 km². This river is part of the drainage system comprising 

nineteen sub-systems within Palembang City. This study focuses on the watershed 

(DAS) of the Lambidaro River. The Synthetic Unit Hydrograph (SUH) was 

optimized using the Solver program, with physical parameter analysis of the sub-

watershed conducted through ArcGIS. It was assumed that rainfall was uniformly 

distributed across the Lambidaro watershed. Based on the comparison between the 

synthetic and observed unit hydrographs, it was concluded that the Gama I SUH 

model most closely approximates the Measured Unit Hydrograph (MUH) in terms 

of peak discharge (Qp) and time to peak (Tp). Prior to calibration, Gama I showed 

an average deviation of 0.68% for Qp and 0.80% for Tp. After calibration using 

Solver, the calibrated multiplier coefficients for Gama I resulted in a peak time of 

1.66 hours and a peak discharge of 3.48 m³/s. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pada Juni 2022, Palembang, ibu kota provinsi Sumatera Selatan, adalah 

rumah bagi sekitar 1,7 juta orang dan mencakup wilayah seluas 400,61 km². Di 

Sumatera, Palembang adalah kota terpadat kedua sesudah Medan. Dikenal sebagai 

“Tanah Sriwijaya”, Palembang dulunya dikenal seagai pusat kerajaan maritim 

Buddha terbesar di Asia Tenggara. Merujuk dari Prasasti Kedukan Bukit dimana 

dillaporkan keberadaannya di Bukit Siguntang, sebelah barat Kota Palembang, 

merupakan kota tertua di Indonesia. Isinya mengisahkan tentang berdirinya sebuah 

wanua, dimana diyakini menjadi sebuah kota, pada 16 Juni 683 Masehi. 

Marlina dan Andayani (2018) mengatakan dari 21 Sub-DAS yang menjadi 

pemekaran wilayah, hanya 18 yang bertemu di muara sungai besar Kota 

Palembang. Rengas Lacak, Lambidaro, Gandus, Boang, Bendung, Sekanak, Buah, 

Lawang Kidul, Batang, Juaro, Jakabaring, Keramasan, Sei Lincah, Kertapati, Aur, 

Sriguna, Kedukan Ulu, serta Plaju juga termasuk dalam Sub-DAS. Tingginya debit 

air dari 18 Sub-DAS dimana langsung bertemu di muara Sungai Musi jadi bagian 

penyebab banjir di Kota Palembang. 

Mengingat kepadatan penduduk yang semakin meningkat, meningkat pula 

penggunaan lahan hijau di Kota Palembang, sehingga semakin sedikit lahan hijau 

sebagai penyerapan limbasan air yang ada, sehingga kemungkinan akan 

menyebabkan bencana banjir, banyak faktor memengaruhi terjadinya banjir, seperti 

curah hujan tinggi, faktor topografi, pengaliran air yang rusak, dan sebagainya. 

Pencegahan serta penanganan dampak banjir di Kota Palembang harus segera 

diatasi. Pencegahan dan penanganan bencana banjir ini harus dimulai dengan kerja 

sama antara pemerintah dan masyarakat. Untuk permasalahan yang ada dilapangan 

maka diperlukan upaya pengendalian banjir, yaitu salah satunya dengan pemetaan 

dan pemodelan banjir. 

Pemodelan banjir adalah salah satu upaya perencanaan sistem pengendalian 

banjir terpadu yang menggunakan data dan alat untuk memprediksi, menganalisis, 

dan memahami bagaimana area tertentu saat terjadi banjir, dengan pemodelan 



2 

 

 

 

banjir juga dapat memberikan perkiraan yang berguna tentang area yang rentan 

terhadap banjir, waktu yang dibutuhkan untuk air surut, serta dampak yang terjadi 

dilingkungan dan infrastruktur yang bertujuan untuk mengurangi resiko dan jumlah 

terjadinya banjir. Hasil analisa seperti lokasi, kedalaman, luasan, durasi, dan 

parameter evaluasi lainnya dapat menjadi dasar pengambilan keputusan dalam 

perencanaan dan  pengendalian banjir. 

Pada daerah aliran sungai (DAS), hidrograf, indikasi yang berfungsi sebagai 

pengatur proses, biasanya digunakan untuk menampilkan debit, terutama ketika 

hutan diubah menjadi sungai. Hidrograf debit adalah representasi grafis dari 

hubungan debit aliran selama waktu tertentu. 

Pendekatan Hidrograf Satuan Terukur (HST) serta Hidrograf Satuan Sintetis 

(HSS) yakni dua cara untuk menentukan nilai hidrograf itu sendiri didalam sebuah 

Daerah Aliran Sungai (DAS). Sri Harto (1993) dalam Jurnal Sumber daya Air, Juni 

2022, 2(1) mengusulkan cara untuk memperoleh Hidrograf Satuan Sintetis (HSS) 

dari sebuah Daerah Aliran Sungai (DAS) tanpa peralatan pengukuran hidrometrik 

atau data DAS dalam menilai debit banjir di lokasi tertentu. Teknik ini 

menggunakan Synthetic Unit Hydrograph Model (HSS) GAMA 1 serta 

LIMANTARA (HEC-HMS). Di sisi lain, pendekatan Measured Unit Hydrograph 

(HST) butuh data dasar DAS, termasuk data curah hujan, aliran, serta DAS. Dengan 

demikian, tujuan penelitian ini yakni agar mengevaluasi serta membandingkan hasil 

analisis Hidrograf Satuan Sintetis (HSS) di Daerah Aliran Sungai Lambidaro 

menggunakan teknik Hidrograf Satuan Terukur (HST) dan teknik HSS GAMA-I, 

Metode Limantara, serta Metode Snyder. Tujuan optimalisasi hasil analisis 

Hidrograf Satuan Sintetis (HSS) adalah untuk memperbaiki koefisien dan rumus 

dalam HSS dengan memodifikasi hasil analisis dan kondisi lapangan yang ada di 

Sungai Lambidaro. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Menurut latar belakang dimana sudah di jabarkan sehingga diperoleh 

rumusan masalah antara lain : 

1. Bagaimana Hidrograf Satuan Terukur (HST) di DAS Lambidaro? 

2. Bagaimana Hidrograf Satuan Sintetis (HSS) Gama-1, Limantara, dan Snyder 

di DAS Lambidaro? 

3. Bagaimana hasil  Mengoptimasikan  antara Hidrograf Satuan Terukur (HST) 

dan Hidrograf Satuan Sintetis (HSS) di DAS Lambidaro? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Melalui rumusan masalah sebelumnya, tujuan penelitian yakni : 

1. Menggambarkan hidrograf satuan Sungai Lambidaro berdasarkan hasil 

pengukuran di lapangan. 

2. Memperoleh model hidrograf satuan Sintetis Gama 1, Limantara serta Snyder 

Sungai Lambidaro. 

3. Mengoptimalisasikan persamaan dari hidrograf satuan sintetis Gama 1, 

Limantara serta Snyder Sungai Lambidaro dengan hidrograf satuan terukur. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk mendapatkan kapasitas penelitian yang baik, maka lingkup yang 

dikaji dalam penelitian ini yakni : 

1. Penelitian dilakukan di wilayah DAS Sungai Lambidaro di Kota Palembang. 

2. Untuk Optimasi HSS dengan menggunakan Program Solver. 

3. Analisis Parameter Fisik Sub DAS Menggunakan Argis 

4. Diasumsikan hujan yang terjadi merata di DAS Lambidaro 
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